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SUMMARY 

RIDHO RAMADHAN. Study of Growth and Yield of Rice (Oryza sativa L.) 

Variety IR-42 with N and P Fertilizer in Floating Cultivation (Supervised by 

FIRDAUS SULAIMAN and MERY HASMEDA) 

 

The aim of the research was to identify and study the growth and yield 

characteristics of plants with respect to various concentrations of N and P fertilizers 

cultivated with a floating farming system. The research was carried out at Embung, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Ogan Ilir, South Sumatra from August 

to December 2021. This study used a Randomized Block Design (RBD) with 8 

treatments, each treatment consisted of 3 plants and there were 3 replications, so the 

total plants were 72 plants. The seeds used were rice variety IR-42. The treatment 

doses of N and P fertilizers consisted of P1 = 0.34 g N and 0.45 g P/plant, P2 = 0.34 g 

N and 0.90 g P/plant, P3 = 0.68 g N and 0, 45 g P/plant, P4 = 0.68 g N and 0.90 g 

P/plant, P5 = 1.02 g N and 0.45 g P/plant, P6 = 1.02 g N and 0.90 g P/plant, P7 = 1.36 

g N and 0.45 g P/plant, P8 = 1.36 g N and 0.90 g P/plant. Parameters observed 

included plant height, leaf greenness, harvest age, number of tillers per hill, number 

of panicles per hill, panicle length, number of grain per hill, weight of grain per hill, 

weight of 100 grains, percent empty grain. Based on research results, it was shown 

that the application of N and P fertilizers at a dose of P4 = 0.68 g N and 0.90 g 

P/plant or N 245 kg ha-1 and P fertilizers 324 kg ha-1 P was the best treatment. The 

best parameters were panicle length, grain weight, and weight of 100 grains. 

Keywords : Rice Plant IR-42 Variety, N and P Fertilizer , Floating Agriculture 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

RIDHO RAMADHAN. Studi Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Padi (Oryza sativa 

L.) Varietas IR-42 dengan Pupuk N dan P pada Budidaya Secara Terapung 

(Dibimbing Oleh FIRDAUS SULAIMAN dan MERY HASMEDA). 

 

   Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari karakter pertumbuhan 

dan hasil tanaman padi terhadap berbagai konsentrasi pupuk N dan P yang 

dibudidayakan dengan sistem pertanian terapung. Penelitian dilaksanakan di Embung 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Ogan Ilir Sumatera Selatan pada bulan 

Agustus sampai dengan Desember 2021. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dengan 8 perlakuan, setiap perlakuan terdapat 3 tanaman dan 

terdapat 3 kali ulangan, sehingga total keseluruhan tanaman terdapat 72 tanaman. 

Benih yang digunakan adalah padi varietas IR-42. Perlakuan dosis pupuk N dan P 

terdiri dari P1 = 0,34 g N dan 0,45 g P/tanaman, P2 = 0,34 g N dan 0,90 g P/tanaman, 

P3 = 0,68 g N dan 0,45 g P/tanaman, P4 = 0,68 g N dan 0,90 g P/tanaman, P5 = 1,02 

g N dan 0,45 g P/tanaman, P6 = 1,02 g N dan 0,90 g P/tanaman, P7 = 1,36 g N dan 

0,45 g P/tanaman, P8 = 1,36 g N dan 0,90 g P/tanaman. Parameter yang diamati 

meliputi tinggi tanaman, tingkat kehijauan daun, umur panen, jumlah anakan per 

rumpun, jumlah malai per rumpun, panjang malai, jumlah gabah per rumpun, berat 

gabah per rumpun, berat 100 butir, persentase gabah hampa. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk N dan P dosis P4 = 0,68 g N dan 

0,90 g P/tanaman atau N 245 kg ha-1 dan pupuk P 324 kg ha-1  P merupakan perlakuan 

terbaik dalam hasil penelitian ini memberikan hasil terbaik pada parameter panjang 

malai, berat gabah, berat 100 butir. 

 

Kata kunci : Padi Varietas IR-42, Pupuk N dan P, Pertanian Terapung 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

 Lahan rawa lebak adalah satu dari lahan suboptimal yang ada dan 

mempunyai potensi untuk dijadikan lahan alternatif dalam mengembangkan sektor 

pertanian, dengan seiring turunnya kemampuan dari lahan penghasil produksi bahan 

pangan yang potensial terkhusus beras yang relatif meningkatan tiap tahunnya. Lahan 

rawa memiliki peluang untuk mengembangankan tanaman pangan dan didukung juga 

dengan ketersediaan lahan rawa yang dapat mencapai 13,4 juta hektar dan memiliki 

sebaran hampir pada berbagai pulau-pulau besar di Indonesia. Rawa  lebak  meski  

mempunyai potensi  yang  cukuo besar  dalam pengembangan  sektor  pertanian,  

namun pengembangan  di sektor pertanian terkhusus pada tanaman pangan banyak 

menghadapi berbagai macam kendala seperti: lahan yang memiliki kondisi marjinal 

dan tingkat kesuburan lahan rendah, tipologi lahan yang berbagai macam,  serta 

pengembangan  dalam usaha  tani  di lahan  rawa sering dihadapkan dengan 

ketidakpastian yang memiliki resiko dikarenakan sangat bergantung pada kondisi 

iklimnya seperti curah hujan (Nasir et al., 2015). 

 Kendala utama dalam budidaya di lahan rawa lebak yaitu tidak dapatnya 

memprediksi tinggi muka air. Oleh sebab itu pertanian secara terapung merupakan 

adaptasi dari petani terhadap ancaman banjir yang datang tiap tahunnya. Jika petani 

tetap menggunakan lahan konvensional, banjir dapat merusak tanaman petani. 

Dengan lahan yang terapung, jika terjadi banjir, tanaman tetap akan terapung tidak 

terkena banjir (Hasbi et al., 2017) 

 Daerah lahan rawa lebak tidak tergenang air secara terus-menerus serta 

penggenangan airnya tidak selalu merata tergantung dari keadaan hidrotopografinya 

itu sendiri dan tinggi air sungai sekitar rawa serta pola hujan. Pada lahan yang 

mempunyai yang lebih tinggi memiliki jangka waktu penggenangannya akan lebih 

pendek daripada lahan yang memiliki hidrotopografi yang lebih rendah. Kesuburan 



 

 

 

tanah dan faktor genangan air adalah faktor yang menentukan keberhasilan usahatani 

di lahan rawa lebak (Waluyo, 2011) 

 Menurut Siaga dan Lakitan (2021), pertanian secara terapung adalah suatu 

cara yang bisa diterapkan untuk budidaya tanaman pada lahan rawa lebak dangkal 

selama banjir memiliki periode yang tidak terlampau lama sekitar 2-3 bulan. 

Keuntungan dari budidaya tanaman terapung salah satunya adalah tidak dilakukan 

penyiraman dikarenakan air bisa berdifusi secara langsung dan kontinyu lewat dasar 

dari media tanam. 

 Lahan tergenang atau rawa lebak salah satu altenatif solusi yang bisa 

dikembangkan adalah Budidaya tanaman dengan sistem terapung. Lahan rawa lebak 

merupakan suatu lahan yang secara periodik tergenang dan air genangannya didapat 

dari curah hujan maupun luapan dari sungai yang banjir (Siaga dan Lakitan, 2021). 

 Tanaman pangan seperti tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan salah 

satu tanaman pangan yang penting dan merupakan makanan pokok setengah 

penduduk dunia bahkan lebih. Padi adalah suatu komoditas utama didalam menyupai 

pangan masyarakat di Indonesia. Indonesia yang merupakan negara dengan penduduk 

yang jumlahnya besar memiliki tantangan dalam pemenuhan kebutuhan pangan 

penduduknya. Oleh sebab itu, kebijakan yang mengatur ketahanan pangan harus jadi 

fokus yang utama pada pembangunan pertanian di Indonesia (Patton et al., 2013). 

 Salah satu variasi hasil padi dipengaruhi oleh varietas. Varietas padi unggul 

yang biasa dibudidayakan petani lahan rawa lebak adalah IR-42. Petani mulai 

memilih bibit unggul IR-42 (bibit unggul yang pertama kali diperkenalkan 

pemerintah kepada para petani) untuk menggantikan bibit lokal karena melihat ada 

petani yang menerapkan bibit tersebut berhasil dan produksinya meningkat. Para 

petani berpindah ke bibit baru setelah melihat contoh nyata peningkatan jumlah hasil 

panen padi dibandingkan menggunakan bibit padi lokal. Sejak dikenalkan padi IR-42 

kepada masyarakat oleh pemerintah dan petani merasakan keberhasilan jenis baru 

tersebut, maka sebagian besar masyarakat petani berpindah dan meninggalkan bibit 

lokal. Hal ini terjadi sekitar awal tahun 2000-an sebagian besar petani beralih ke padi 



 

 

 

kecil. Kelebihan jenis IR tidak hanya dari sisi peningkatan jumlah panen tetapi juga 

harga jualnya yang relatif lebih mahal dari pada padi lokal (Yunindyawati, 2014). 

 Pupuk organik diartikan sebagai dekomposisi dari bahan organik yang terurai 

dari aktivitas mikroba dan hasil akhir dari aktivitas tersebut bisa menyediakan hara 

yang tanaman butuhkan untuk pertumbuhan serta perkembangannya. Pupuk organik 

sangat penting untuk menyangga sifat fisik, sifat kimia, dan sifat biologi pada tanah 

agar bisa meningkatkan efisiensi pemupukan dan produktivitas suatu lahan (Supartha 

et al., 2012). 

 Pemupukan adalah suatu kegiatan yang cukup penting didalam budi daya 

untuk produktivitas tanaman agar meningkat. Pupuk yang diberikan kedalam tanah 

memiliki tujuan agar menambah unsur hara serta kesuburan tanah dapat 

dipertahankan, ketersediaan hara dalam tanah dapat menjadi faktor penilai dari 

kesuburnan suatu tanah, baik usnur hara makro ataupun unsur hara mikro yang cukup 

dan imbang. Pengaplikasian pupuk P didalam tanah dapat menambah satu bahkan 

unsur hara dalam tanah dan dapat merubah keseimbangan hara lain. Unsur hara N 

(nitrogen), P (fosfor) serta K (kalium) adalah unsur hara yang utama dibutuhkan pada 

pertumbuhan padi. Unsur fosfor adalah unsur makro yang tanaman perlukandan 

memiliki peran yang penting pada berbagai siklus kehidupan tanaman contohnya 

proses respirasi, fotosintesis, transfer energi dan penyimpanan energi, pembelahan sel 

maupun pembesaran sel serta metabolisme pembentukan karbohidrat pada tanaman. 

Unsur hara P memiliki peran didalam menyusun hasil metabolisme dan senyawa 

kompleks sebagai kofaktor atau penyusun enzim dan aktivator (Bustami et al., 2012). 

 Unsur hara N (nitrogen) merupakan suatu unsur yang diperlukan tanaman 

dalam pembentukan senyawa di dalam sel seperti protein, DNA maupun RNA. 

Tanaman harus mengekstraksi nitrogen dari dalam tanah dan dilakukan oleh tanaman 

untuk kebutuhan hidup. Nitrogen adalah hara esensial untuk tanaman, tetapi nitrogen 

cepat menghilang didalam tanah melalui penguapan atau volitilisasi, denitrifikasi, 

nitrifikasi maupun hilang tercuci dalam tanah bersama air serta erosi. Bila unsur hara 

nitrogen tersedia cukup untuk tanaman maka klorofil yang terkandung didaun 

meningkat dan proses fotosintesis meningkat sehingga fotosintat yang dihasilkan 



 

 

 

dapat lebih banyak yang mengakibatkan pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik 

(Prayudyaningsih dan Sari, 2015). 

 Unsur hara nitrogen memiliki peran yang penting bagi padi didalam 

mempercepat pertumbuhan padi dan meningkatkan hasil serta kualitas dari gabah 

padi dengan cara jumlah anakan yang meningkat, luas daun yang lebih berkembang, 

pembentukan gabah, pengisian bulir gabah serta sintesa protein. Pada tanaman padi 

yang terdefisiensi nitrogen anakan menjadi lebih sedikit dan pertumbuhan tanaman 

menjadi kerdil. Warna daun menjadi hijau kekuning-kuningan dan perlahan mati dari 

ujung tanaman lalu menjalar ketengah helai daun padi. Sedangkan pada pemberian 

nitrogen yang berlebih dapat menyebabkan kerugian karena bisa melunakkan jerami 

serta mengakibatkan tanaman padi mudah rebah dan turunnya kualitas hasil dari 

tanaman padi (Patti et al., 2018). 

 Pupuk yang memiliki kandungan N, P dan K yang diberikan pada tanaman 

adalah salah satu dari upaya untuk meningkatkan pertumbuhan serta perkembangan 

pada fase vegetatif tanaman padi. Tetapi disayangkan, salah satu faktor turunnya 

ketahanan dari bibit tanaman padi menghadapi cekaman terendam dikarenakan 

pengaplikasian pupuk baik jenis ataupun waktu yang tidak tepat. Penelitian yang 

dilakukan Ella dan Ismail (2006) menyebutkan bahwa bibit tanaman padi yang 

diaplikasikan pupuk N sebelum dilakukan perendaman akan mempunyai tingkat 

ketahanan yang lebih rendah, bahkan persentasenya dapat mencapai 0% pada varietas 

padi tidak toleran cekaman terendam. Lalu dikemukakan jika pemberian pupuk P 

sebelum dilakukan perendaman pada bibit padi, hasil terindikasi relatif lebih baik, 

namun penelitian lebih lanjut masih memperlihatkan hasil yang belum stabil. Hasil 

penelitian yang serupa juga dapat dilihat pada penelitian yang dilakukan oleh Gautam 

et al. (2014) menyebutkan bahwa pemberian pupuk fosfor sebelum dilakukan 

perendaman dan pemberian pupuk nitrogen setelah perendaman yang dikombinasikan 

memperlihatkan hasil terbaik pada ketahanan padi didalam kondisi cekaman 

terendam. Meskipun begitu, informasi yang didapat mengenai pengaruh pemberian 

pupuk fosfor sebelum dilakukan perendaman dari hasil penelitian masih terbatas 

dikarenakan aplikasi pupuk fosfor hanya diberikan sebagai salah satu kombinasi dari 



 

 

 

perlakuan yang mengakibatkan pengaruh pupuk tersebut belum secara jelas diketahui 

terhadap pertumbuhan maupun hasil dari tanaman padi dalam kondisi cekaman 

terendam (Irmawati dan Wibisono, 2020). 

 Unsur P (fosfor) adalah salah satu unsur hara makro yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan tanaman dengan jumlah yang lumayan banyak. Bahan induk tanah, pH 

(reaksi tanah), C-organik tanah serta tekstur tanah mempengaruhi ketersediaan unsur 

fosfor dalam tanah. Tanaman dapat mengambil unsur fosfor dari larutan yang ada 

ditanah dalam bentuk ion H2PO4
- (orthofosfat primer) dan ion HPO4

2- (orthosfosfat 

sekunder). Khusus pada tanah yang masam ketersediaan fosfor dalam tanah terbatas 

sehingga dibutuhkan upaya untuk menambah unsur fosfor melalui pupuk kimia fosfor 

agar dapat meningkatkan ketersediaan fosfor didalam tanah. Apabila dibandingkan 

dengan pupuk anorganik sumber fosfor lain, pupuk TSP (Triple Super Posfat) 

mempunyai kandungan P2O5 yang lebih tinggi dan dapat mencapai 43-45% sehingga 

akan lebih baik jika digunakan dalam meningkatkan unsur fosfor pada tanah yang 

memiliki unsur hara fosfat rendah (Purba et al., 2017). 

 Dilihat dari uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh pertumbuhan tanaman padi (Oryza sativa L.) Varietas IR-42 dengan 

menggunakan bermacam dosis pupuk campuran N dan P. 

 

1.1.Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk campuran antar 

pupuk N dan P terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi varietas IR-42 di 

lahan rawa lebak secara terapung. 

1.2. Hipotesis 

Diduga pemberian pupuk 0,68 g N dan 0,90 g P / Tanaman atau 245 kg ha -1 

N dan 162 kg ha -1 P. Pada tanaman padi Varietas IR-42 dapat meningkatkan hasil 

produksi tanaman padi (Oryza sativa L). 
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